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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan
belajar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituel “keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan; akhiek muhia,; seria keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakety bangse. dan negara (Undang-Undeng No. 20 Tahun 2003
PasallAyat 1). Pendidikan nesional berfungsi mengembangkain kemampuan dan
membentuk” watak seria -peradaban bangsa yang: bermartabat _dalam rangka
mencerdaskan kehidupan- bangsa,. bertgyuan untuk  berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi-manusia-yeng beriman dan bertakwa kwpada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, bertlmu, cakap, krealif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung javab (Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003). Jadi, tujuan pendidikan adalah berkembangnya potensi

peserta didik.

Pendidikan membutuhkan sumber daya yang mendukung dan menunjang
pelaksanaannya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Guru adalah sosok yang
menempati posiss dan memegang peran penting dalam pendidikan. Guru
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan.
Sehingga, guru di tuntut untuk meningkatkan kualitas dalam melaksanakan

tugasnya memiliki kinerja yang tinggi.



Kisnerja adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil
kerja atau unjuk kerja (Mulyasa, 2004: 136). Kinerja dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor interna yaitu dorongan untuk bekerja,
tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas. Sedangkan faktor eksternal
yaitu penghargaan atas tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala
sekolah, hubungan internasional sesamaiguru, adanya pelatihan, kelompok diskusi

terbimbing, dan layanan perpustakaan (Mulyasa, 2007: 227).

Kinerja guru -dalem merencanakan dan. melaksanakan pembelgjaran,
merupakan: faktor  utamza, dalam pencapa tujuan penggaran, v keterampilan
penguasaan-proses pembelgjaran ini sangal erat keltannya dengan tugas dan
tanggung jawab guru sebagal pengajar, pendidik-dan fasilator belgjar siswa. Jadi,
kinerja gurll berpengaruh terhadap tetaiptanya proses dan hasil pendidikan yang

berkualites.

Sesual. dengan tujuan  pendidikan .yang dijelaskan daam pendidikan
Nasional, pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk watak dan keperibadian
peserta didik dengan demikian tugas guru menjadi lebih berat. Guru juga
mempunyai tugas-mendidik peserta didik agar mempunyal moral yang sesuai
dengan nilai-nilai agama. Guru harus memilki moral dan kepribadian yang baik
karena guru merupakan suri tauladan bagi anak didik dan dalam masyarakat guru

juga merupakan orang yang pantas diteladani.



Prinsip pendidikan yang lain adalah membimbing peserta didik, bukan
mengajar atau mendidik saja. Pengertian membimbing seperti yang dikemukakan

oleh Ki Hgjar Dewantara dalam sistem amongnya.

Tiga kalimat padat yang terkenal dari sistem itu adalah Ing Ngarso Sung
Tuladha, Ing Madyo Mangun Karsa, dan Tut Wuri handayani. Ketiga
kalimat itu mempunya arti bahwa pendidikan harus dapat memberi
contoh, harus dapat memberikan,pengaruh dan harus dapat mengendalikan
peserta didik. Dalam tut-wuri terkandung maksud membiarkan peserta
didik menuruti bakat” dan kodrainya scmentara guru memperhatikannya.
Handyani bereriic guru  mempengaruhi « peserta didik, dalam arti
membimbing atalr menga arnye.

Semboyan Ing Ngarso Sung Tutadha; Ing Mdyo Mangun Karsa, dan Tut
Wuri «Handay=ni’© sampai sekarang masih digunakan sebagai “semboyang
pendidikan niasional di Negara Indonesia. Bagi para guru pedoman tersebut bisa

digunakan sebagel pedomai dal am proses pembel gjaran.

Melihat fakto-faktor yang menyebabkan adanya anggapan bahwa profesi
guru itu merupakan profesi yang rendah meka sudah seatnya gur meningkatkan
kompetens dan profesionalismenya. Guru harus bisa menepi's anggapan-anggapan
yang merendahkan profesi guru. Guru harus bisa menjadi guru yang insfiratif
selau mengikuti perkembangan dan senantiasa mengembangkan pengetahuan
yang dimilikinya yang nantinya akan disampakan kepada peserta didiknya
disamping mengajar sesuai dengan kurikulum, hal ini dilakukan agar peserta didik
mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Guru harus bisa menjadi pendidik
profesional seperti yang dijelaskan dalam buku Mahzab Pendidikan Kritis bahwa:

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil pembelgaran,

melakukan pembimbingan dan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik harus



memiliki kualifikass minimal dan sertifikasi sesuai dengan jenjang

kewenangan menggar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Melaui perguruan tinggi, masyarakat diharapka dapat berkembang untuk
mencapai kemajuan dan memperoleh kulaitas hidup yang baik, guru tidak lagi
melakukan pembel gjaran dengan kempuan minimal tetapi |ebih kepada bagaimana
membawa peserta didiknya memperoleh pemikiran dan kemampuan yang
maksimal melalui guru profesional. Dengan_kata lain guru tersebut memiliki
kemampuan pedagogik; kompetens  kepribadian, Kompetensi profesional dan
kompetens soSial seba0eimana di amanarkan.oleh YU guru dan.dosen.

Berbagai, cara yang dilakukan oleh para guru agar dapat. meningkatkan
profesionalismenya salah satunya dengan menempuh program. sertifikesi guru.
Salah satu cara untuk mningkatkan kompetensi“profesional adalah dengan cara
sertifikasic Sertifikasi-adalah proses.pamberian sertifikasl pendidik untuk guru dan
dosen. "Tujuan sertifikas—adalah untuk menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagal agen pembelaiaran, meningkatkean, profesionalisme
guru, meningketkan proses den hasil pendidikan, dan memgercepat terwujudnya
tujuan pendidikan nasional. Program sertifikasi guru ditempuh melalui dua jalur
yaitu penilaian portofolio dan penilaian pendidikan.

SMP Negeri 2 Barombong merupakan salah satu sekolah yang berada di
Kec. Barombong Kel. Lembang Parang Desa Kanjilo. Di sekolah ini dituntut
untuk meningkatkan segi kualitasnya balk dari segi input, proses, dan output.
Guru di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa dituntut untuk memiliki

kinerja yang tinggi agar dapat menunjang berjaannya proses pendidikan.



Upaya peningkatan kinerja guru adalah dengan program sertifikasi guru.
Menurut Mulyasa (2007), sertifiksi guru merupakan proses uji kompetensi bagi
caon guru atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan meningkatkan
kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Sertifikasi guru merupakan upaya
pemerintah dalam meningkatkan mutu guru yang diikuti dengan peningkatan
kesgjahtraan guru. Guru yang telah lulus.uji sertifikasi guru akan diberi tunjangan
profes sebesar satu kali.ogajl pokok sebapai upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahtraan qurd.. Tunjangan tersebut berlaku, baik bagi guru yang
berstatus Pegawal. iNegeri “Sipil (PNS)-maupun bagi guru yang, berstatus non-
Pegawai Negeri Sipil (non PNS / Swasta). Dengan peningkatan “mutu dan

kesejahtraan guru maka drharapkan dapat meningkatkan kinerjaguru.

Hal ‘tersebut difakukan agar=guell.memitiki_Kinerja yang.optimal. Guru
selayaknya sudah diakui dan disejajarkan dengan-profesi-profes [amn. Oleh karena
itu, kesgahtraan guru merupakan hal yang perlu diperhatikan. Kesgahtraan yang
baik akan membuat guru berkonsentras penuh dalam melaksankan

pembel g arantanpa di bayang-bayangi untuk mencari penghasilan tambahan lagi.

Namun realita. yang terjadi sekarang 1ni sertifikas ataupun tunjangan
tambahan yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan maksud untuk Iebih membuat
para guru khususnya bagi para guru yang telah disertifikasi agar lebih berpikir
untuk bagaimana memajukan ataupun membawa kondisi pendidikan ini menjadi
lebih baik lagi dari yang sebelumnya, sangat disayangkan karena hal tersebut
justru membuat para guru yang disertifikasi ini menjadi masa bodo dengan tujuan

pendidikan yang seharusnya dicapai oleh setiap lembaga-lembaga pendidikan.



Para guru sertifikas tersebut bukannya lebih serius dalam memberikan ilmu
kepada peserta didik, tetapi malah seenaknya sgja. Jadi tujuan pendidikan yang
sebelumnya tidak tecapai maksimal dan dengan adanya program sertifikasi ini
diharapkan agar lebih optimal lagi justru semakin menurun Kinerjanya, mengapa

demikian ? karena pihak-pihak terkait dalam hal ini guru sertifikasi kini berpikir,

buat apa saya mati-matian ﬁ' an pelgaran kepada mereka sedangkan

meskipun saya tid \
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C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam
penditian ini adalah untuk Mengetahui Pengaruh Sertifikass Guru Bahasa

Indonesia Terhadap Kinerja Guru Di SMP Negeri 2 Barombong. Kab. Gowa.

D. Manfaat Pendlitian

lagi dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
daam melaksanakan tugas keseharian sebagal guru untuk bekerja dengan

sungguh-sungguh dengan kinerja yang tinggi, sehingga mencapai hasil yang



optimal. Kemudian dapat pula dijadikan sebagai pembelgjaran atau masukan
dikemudian hari dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan

belgjar mengagjar yang lebih efisien dan kondusif agar dapat meningkatkan
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan®oleh Farida Ulfa (2009) yang berjudul

“Pengaruh Sertifikasi Guru nerja Guru Ekonomi Akutansi SMA

atapK ekonomi. akutansi SMA dan

ol \\'\d‘ihkj/
'u.*.,ﬁ o ‘%’

“Perbedaan Kinerja Guru Ekonomi yang Bersertifikasi dan yang Tidak
Bersertifikass pada SMA Mempengaruhi Kinerja Guru se-Kabupaten

Temanggung.
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2. Sertifikas Guru

Istilah sertifikas dalam makna kamus berarti surat keterangan dari
lembaga berwenang yang diberikan kepada jenis profesi dan sekaligus
pernyataan terhadap kelayakan profesi untuk melaksanakan tugas. Sertifikasi
guru merupaka pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetens
profesional. Proses sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya
memperoleh sertifikasi-Kompetensl sesual derigan standar yang telah ditetapkan
(Baruningsih, 2011).

Menurut . Mulyasa (delam Saniyah, *2008), .yang dimaksud dengan
sertifikasi. “guru adalah proses uji kompotensi yang ‘dirancang untuk
menungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagal landasan pemberian
sertifikast pendidik. Selanjutnyatgrdaserkan Undang-undang tentang Guru dan
Dasen Nomor 14 Tahun 2005 pada=Pasal 1 ayat 11 yang dimaksud dengan
sertifikas adalahpemberian - sertifikast « pendidik untuk guru dan dosen.
Kemudian pada ayat 12, sertifikes pendidik adalah bukii formal sebagai
pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagal tenaga profesional
(Haryanto dan Azis, 2009).

Berdasarkan uraian-diaiasdapai-disimpulkan bahwa sertifikasi guru
adalah proses pemberian sertifikasi pendidik sebagai bentuk profesionalisme
kerja guru yang telah memenuhi pensyaratan yang telah ditetapkan.

3. Prinsip Sertifikas

a. Dilaksanakan secara adil, objektif, transparan, dan akuntabel.



1)

2)

3)
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Objektif yaitu mengacu kepada proses perubahan sertifikasi pendidikan yang
impartial dan memenuhi standar pendidikan nasional.
Transparan yaitu mengacu pada proses sertifikasi yang memberikan peluang
kepada pemangku kepentingan pendidikan untuk memperoleh informasi
tentang proses dan hasil sertifikasi. Berjuang pada peningkatan mutu
pendidikan nasional melaui peningkatan guru dan kesejahtraan.
Akuntabel pelaksanaan” uji kompetensi guru., harus dapat dipertanggung
jawabkan baik-dari sisl ‘pelaksanaaii- malpun keputusan sesuai dengan dan
prosedur yang beriaku.
Dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan

Prooram sertifikas. pendidikan dilaksanakan dalam rangka memenunhi
amanat Undang-undang Republik, ingenesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional .
Dilaksanakan sesual terencana dan sistematis

Agar pelaksanaan program sertifikasi dapat berjalan dengan efektif dan
efisien herus direncakan secara matang dan sistemaiis. Sertifikas mengacu
kepada kompetensi guru den standar kompetens guru. Kompetensi guru
mengacu empat kompetensi-pokok yaitu-kompetens pedagogik, keperibadian,
sosial, dan profesional.
Jumlah peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah

Untuk alasan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan sertifikasi guru serta
penjaminan kualitas hasil sertifikasi, jumlah peserta pendidikan profesi dan uji

kompotens setiap tahunnya ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan jumlah
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yang ditetapkan pemerintah tersebut, maka disusunlah kuota guru peserta
sertifikas untuk masing-masing provinsi dan kabupaten.

Penyusunan dan penetapan kuota tersebut didasarkan atas jumlah data
individu guru perkabupaten yang masuk dipusat data direktorat jendral
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan.

Dasar Pelaksanaan Sertifikas

C

¢ O~berbunyi “Guru wajib
Sa
-YS .i 3

c. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

d. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan

Kompetensi Guru.
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5. Tujuan dan Manfaat Sertifikas
Undang-undang Guru dan Dosen Tahun 2005 menyatakan bahwa sertifikasi
sebagal bagian dari peningkatan kesgjahtraannya. Oleh karenaitu, lewat sertifikasi
ini diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu berpendidikan
minimal D-4/ S-1 dan berkompetensi sebagai agen pembelgjaran yang dibuktikan

dengan pemilikan sertifikat pendidikssetelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas

a 3 A : yang tidak kompeten yang dapat

merusak citraprofesi guru.

b. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak

berkualitas dan tidak profesional.
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c. Menjagalembaga penyelenggaraan pendidikan dan tenaga kependidikan dari
keinginan internal dantekanan eksternal yang menyimpan dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku (Kunandar dalam Sri Lestari, 2010).

6. Pengertian Kinerja

Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu
organisas tertentu diharapkan mampu.menunjukkan kinerja yang memuaskan dan
memberikan konstribusi.yang maksimal terhadap. pencapaian tujuan organisasi
tersebut.

Produktivitas individu depat.dinilai-deri individu tersebut dalam kerjaannya.
Dalam hal ini produktivitas depat ditinjau berdasarkan tingkatannya dengan tolok
ukur ' masing-masing yang-dapat dilihat dari kinerja tenaoa kependidikan. Kinerja
atau’ Performance menurut L AN-yang dikutip oleh Mulyasa (2004: 136) adalah
prestas kerja, pelaksanaan kerja,-pericapaian kerja, atau unjuk kerja 'hasil yang
dicapai “oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
dengan autput yang dihasilkan tercermin balk unitk: mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Menurut  Mangkuegara - (2000: ~67)--istilah kinerja berasal dari Job

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja prestasi sesungguhnya

yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara

kualitas dan kualitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan.

Jadi menurut bahasa, kinerja bisa diartikan sebaga prestasi yang nampak

sebaga bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga
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ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut.
K eberhasilan kerja seseorang juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.

Jadi pengertian kinerja menurut para ahli dapat dipahami bahwa kinerja
adalah prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang. Kinerja atau prestasi kerja
merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas yang telah dilakukan oleh seseorang
untuk meraih suatu tujuan. Hasil ituterpenuhi seadaianya prestasi tercapa secara
maksimal oleh seseorang. .Pencapaian hasil. kerja ini juga sebagal bentuk
perbandingan hasil-kerja seseorang dengan, standar yang telah ditetapkan. Apabila
hasil kerja‘'yang ditakuken olch seseorang sestial dengan standar kerja. Kinerja
dapat” dikatakan sebagal hasi|' kerja dari kerja seseorang. Karena.mempunyai
kemampuan: untuk melakukan secara moral. Kinerja.guru yang baik tidek terlepas
dari | seorang guru yang profesional’y Gugli yang profesional adalah guru yang
mampu melaksanakan tugas seorane, ouru dengan balk dan dapat mengelolah
sumber, daya pendidikan yang tersedia‘ dan mengkaoordinasikannya untuk
keberhasilan pendidikan.

Ukuran Kkinerja guru terlihat dari resa tanggung -jawabnya menjaankan
amanah, profesi yang diemban, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua
itu akan terlihat kepada kepaiuhan dan-loyalitas didalam menjalankan tugas
keguruan di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. Sikap ini akan
di barengi pula dengan rasa tanggung jawab dalam mempersiapkan segala
perlengkapan pengajaran sebelum melaksnakan proses pembelgaran. Selain itu,

guru juga sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan digunakan.
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Termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang
akan digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.

Kinerja Guru

Kinerja guru dapat dilihat pada saat guru melaksanakan proses pembelgjaran
termasuk persigpan dalam bentuk perangkat pembelgjaran. UU No 14 Tahun 2005
Bab IV Pasal 20 A tentang.-guru dan. dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya _~guru  berkewajiban:  merencanakan  pembelgaran,

mel aksanakan.proses pembelaaran, serta menilai dan evaluas-hasil pembelgaran.

Kinerja gurd merupakan kemampuan kerja yang dicapai oleh. seorang guru
dalam melaksnakan tugas sebagai seorang pengaar yang profesional. Kinerja
yang dimaksud adalah kinerja dalam - proses pembelgaran yang meliputi

perencanaan, pel aksanaan, dan evd Uas pembel gjaran.

Menurut A.. Tabrani Rusyan dkk, . (2000: 17), Kinefja ‘guru adalah
mel aksanekan proses pembel ajaran baik dilakukan di dalam Kelas maupun di luar
kelas di samping imengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengerjakan

administrasi sekolah dan adnmnistrasi pembelgjeran.

Kinerja guru menurut Walker (1990: 259), merupakan fungsi dari usaha dan
kompetensi sehingga pentinglah bagi individu untuk merasa yakin bahwa mereka

mampu berkinerja padatingkat yang diinginkan.

McClellad (1971: 46), mendefinisikan kinerja guru sebagai cerminan dari

keseluruhan cara seseorang dalam menetapkan tujuan prestasinya.
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Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli yang telah dijelaskan sebelumnya
maka kinerja guru adalah sgjauh mana seorang guru bekerja sesuai dengan

prosedur yang ada dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Muhlisin (2009) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
Kinerjaguru :
Keperibadian dan Dedikasi

Kepribadian adaleh suatll cerminan dari Citréan seorang guru dan akan
mempengaruhi interaksi. antara guru dan anak didik.. Oleh kKarena.itu, kepribadian
merupakan - faktor yang menentukan @ tinggi rendahnya . martabat ™ guru.
K eperibadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannyardalam membina
dan membimbing anak didik. Semakim baik keperibadian guru; 'semakin baik
dedikasinya dalam menjalankan tugas-dan tanggung jawabnya sebagai guru, ini
berarti tercerimin suatu dedikes yang tinggl darl guru dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagal pendidik.

Keperibadian dan.dedikas yang tinggl dapat meningkatkan kesadaran akan
pekerjaan dan mampu menunjukkan Kinerja yang memuaskan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi. Guru yang memilki keperibadian yang baik
dapat mrmbangkitkan kemauan untuk giat memagukan profesinya dan
meningkatkan dedikasi dalam melakukan pekerjaan mendidik sehingga dapat

dikatakan guru tersebut memiliki akuntabilitas yang baik.
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b. Perkembangan Profesi

Perkembangan profes merupakan ha penting untuk diperhatikan guna
mengantisipas  perubahan dan beratnya tuntunan terhadap profesi guru.
Perkembangan profesionalisme guru menekankan kepada penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan menajeman beserta strategi penerapannya.

Pembinaan dan pengembangan prefesi guru bertujuan untuk meningkatkan
kinerja dan dilakukan secaraterus menerus sehiilgga mampu menciptakan kinerja
sesuai dengan persyaratan yang dilnginkan, disamping itt-pembinaan harus sesuai
arah dan tugas Yeang bersangkutan-dalam Sekol ah, Sermakin sering profesi guru
dikembangken melalui berbagai kegi etan maka akan semakin mendekatkan guru
pada pencapaian prdikat-guru yang profesional- dalam menjaankan tugasnya
sehingga harapan Kinerja guru yane tebfhriai k akan tercapal.

c. Kemampuan Mengajar

Kemampuan mengajar guru yang sesuial dengan tuntutan standar tugas yag
diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan
hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan perubahan pola kerja
guru yang semakin meningkat, sehaliknya jika kemampuan mengaar yang
dimiliki guru sangat sedikit-akan berakibat bukan sga menurunkan prestasi
belgjar siswa juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri.

Kemampuan mengajar guru menjadi sangat penting dan menjadi keharusan
bagi guru untuk dimilki daam menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa
kemampuan mengagjar yang baik sangat tidak mungkin jika guru mampu

melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang dalam kurikulum yang pada
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gilirannya memberikan rasa bosan bagi guru maupun siswa untuk menjalankan
tugas dan fungsi masing-masing.
Hubungan dan Komunikasi

Komunikasi memegan peran penting dalam organisasi, adanya komunikasi
yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu
pula sebaliknya. Misalnya kepala sekolah tidak menginformasikan kepada guru-
guru mengenai jadwal sekClah dimulal sesudall libur maka besar kemungkinan
guru tidak akan datang menoaler.

Guru' dalam, proses pelakksanaan tugesnya perlu memperbatikan hubungan
dan.komunikasi- baik antar guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru
dengan siswa, dan guru -dengan personalia {annya di sekolah.“Hubungan dan
komunikas_yang baik membawa kOnsekuens terjalingnya interaksi komponen
yang ada dalam sistem sekolah. Kegigian pembelgjaran yang dilakukan guru akan
berhasil jika ada hubungan dan komunikasi yang baik dengan siswa sebagai
komponen yang digiar. Kinerja guru akan meningkat selring adanya kondisi
hubungan dan komunikasl yang sehat di antara komponen sekolah sebab dengan
pola hubungan dan komunikes yang lancer dan balk mendorong pribadi
seseorang untuk melakukan tugas-dengan-baik.

. Kedisiplinan

Kedisiplinan sangatlah perlu dalam menjalankan tugas dan kewagjiban
sebagal penggjar, pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan
mampu membangun Kinerja yang profesional sebab pemahaman disiplin yang

baik mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan
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proses kegiatan belgjar mengajar. Kemampuan guru dalam memahami aturan dan
mal aksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan personalia lain di sekolah
maupun dalam proses belgjar menggar di kelas sangat membantu upaya
membelgjarkan siswa kearah yang lebih baik. Kedisiplinan bagi para guru
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya.

Kedisiplinan seorang.guru menjadi tuniutan yang sangat penting untuk
dimilki dalam upaya menunjang dan meningkatken kinerja dn disis lain akan
memberikan tauladan bagl sswa bahwa disiplin® sanget penting. bagi siapapun
apabil aingin, sukses.

Kesgahteraan

Faktor kesgahtraan menjadi sal atvsatu yang berpengaruh terhadap kinerja
guru di dalam meningkatkan kualitasiya sebab semakin sgjahteranya seseorang
semakin - tinggl kemungkinan - untuk meningkatkan kerjanya . Mulyasa (2004)
menegaskan bahwa terpenuhinya berbaga macam kebutuhan manusia, akan
meni mbulkan kepuasan dalam melaksanakan apapun tugasnya.

Profesionalitas guru fidek saja dilithai” dari kemampuan guru dalam
mengembangkan dan memberikain-pembelgaran yang baik kepada peserta didik,
tetapi juga harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji yang
pantas serta berkelayakan. Bila kebutuhan dan kesegjahteraan para guru telah layak
diberikan oleh pemerintah, maka tidak akan ada lagi guru yang membolos karena

mencari tambahan diluar.
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Program peningkatan mutu pendidikan apapun yang akan diterapkan
pemerintah, jika kesg ahteraan guru masih masih rendah maka besar kemungkinan
program tersebut tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Jadi tidak kalau guru
di negara maju memiliki kualitas tinggi dan profesional, karena penghargaan
terhadap jasa guru sangat tinggi. Adanya jaminan kehidupan yang layak bagi guru
dapat memotivasi untuk selalu bekérja,dan meningkatkan kreativitas sehingga
kinerja selalu meningkat tiap waktu.

. Iklim Kerja

Sekolah merupakan ‘suatu sistem.yang. terdrrl dari berbagai unsur yang
membentuk satu kesatuan yang utuh. Di dalam sekolah terdapat berbagai macam
sistem sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang seling berinteraksi
menurut pota dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungannya sehingga membentuk, “perilaku-“dart hasil hubungan individu
dengan individu maupun dengan lingkungannya.

Interaksi - yang terjedi -di dalan sekolah merupakan indekas adanya
keterkaitan 'satu dengan yang lainnya guna mementt kebutuhan juga sebagai
tuntutan tugas dan tanggung-jaweb pekerjaannya. Untuk terjalinya interaksi-
interaksi yang melahirkan hubuingan yang-harmonis dan menciptakan kondisi
yang kondusif untuk bekerja diperlukan iklim kerja yang baik.

Iklim yang kondusif dalam tempat kerja dapat menjadikan faktor penunjang
bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru berfikir

dengan tenang dan terkonsentrasi hanya pada tugas yang sedang dilaksnakan.
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Indikator Kinerja Guru

Ada beberapa indikator yang dapat dilihat sebaga peran guru dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik agar dapat menerima materi
pembelgjaran dengan baik melalui proses belgar mengajar yang diadakannya.
Indikator-indikator kinerjatersebut yakni:
Perencanaan  kegiatan pembelgjaran, sebelum  melaksanakan  kegiatan
pembelgjaran, guru dituntut.dapat menyusun iencana pembelgaran dan fungsi
perencanaan pembelgaran |aah untuk mempermudah guru, dalam melaksanakan
tugas selanjutnya;. sehingga proses belgar mengajar guru dalem melaksanakan
tugas selanjutnya. Sehingga proses belgjar mengajar bisa berjalan secara efektif
dan efesien. Kemampua mererncanakan kegiatan belgar mengajer ini meliputi:
a) Menguasal garis-garis besar penyerenggaraan pendidi kan.
b) Menyesuaikan analisa materi pelejaren.
c) Menyusun program semester
d) Menyusun program pembelgaran
Pel aksanaan kegiatan pembelajaran

Setelah ‘menyusun rencana pembelaaran, tugas guru selanjutnya iaah
melaksanakan pembel gjaran yang-merupakan aktivitas utama di sekolah. Guru
harus menunjukan penampilan yang terbaik bagi para siswanya, penjelasan materi
harus mudah dipahami, penguasaan keilmuannya benar serta dapat menguasai
metodologi, dan seni pengendalan siswa. Seorang guru juga harus bisa menjadi

teman belgjar yang baik bagi para siswanya sehingga siswa merasa senang dan
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bisa termotivas belgjar bersamanya. Kemampuan melaksanakan kegiatan belgjar
mengajar ini meliputi:

a) Tahap praintruksional

b) Tahap instruksiona

¢) Tahap evauas

Evaluas hasil pembelgaran

Langkah guru selanjuin

d) Pelaksanaan program perbaikan
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10. Pentingnya Uji Kompetensi Guru
Uji kompetensi guru yang terdapat dalam standar setifikasi guru memiliki
manfaat yang sangat penting, terutama dalam meningkatkan kualitas pendidikan
melalui peningkatan kualitas guru. Pentingnya uji kompetensi sertifikasi guru
antaralain dapat dikemukakan berikut ini (Mulyasa, 2007):

a. Sebagal alat untuk mengembangkan standar kompetensi guru

Uji kompetensi~guru dapat digunakan untuk, mengembangkan standar
kompetensi gurt.Berdasarkan hasil uji dapat diketehui kemampuan rata-rata para
guru, aspek manayang periuditingkatkan, dan siapa.guru yang perlu mendaptkan
pembinaan ~secara kontinyu, “serta’ siapa guru yang telah . mencapai standar

kemampuan minimal.

b. Merupakan alat seleksi penerimaan. gl

Uji' kompetensi diharapkan dapat menharing guru-guru-.yang kompeten,
kreatif, profesional, inovatif, dan menyenagnkan, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pembelgaran di sekolanhya. Dengan uji koimpetens: yang digunakan
sebagal adat seleksi, penerimean guru baru depai dilakukan secara profesional,
tidak didasarkan atas suka tidak suka,~atau alasan subjektif lainnya, yang
bermuara pada korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), tetapi berdasarkan standar

kompetens yang objektif, dan berlaku secara umum untuk semua calon guru.

c. Untuk Pengelompokkan Guru
Hasil uji kompetensi guru dapat digunakan untuk mengelompokkkan dan

menentukan mana guru profesional yang berhak menerima tunjangan profesional,
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tunjangan jabatan dan penghargaan profesi serta guru yang tidak profesional yang
tidak berhak menerimanya. Dalam hal ini, guru-guru dapat dikelompokkan
berdasarkan hasil uji kompetensi, misalnya kelompok tinggi, kelompok sedang,
dan kelompok kurang.

d. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum

keberhasilan lembaga 'f-’~ daam mempersiapkan calon guru

ditentukan oleh b embaga tersebut, antara lain

erbag
kurikulum. Olé /i;";\_ﬁ' Mu de’;ﬁ n.yang mempersiapkan

N\
o a7

teruji kompetensinya akan senantiasa menyusuaikan kompetensinya dengan

perkembangan kebutuhan dan pembelgjaran.
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Kerangka Pikir
Sistem pendidikan membutuhkan sumber daya yang berkualitas agar mampu
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Guru memegang peranan penting
dalam dunia pendidikan, karena guru adalah “lakon” di dalam kelas yang
langsung berinteraksi dengan siswa. Oleh karena itu guru dituntut memiliki
siswa menjadi outpout yang berkualitas.
\' guru  dalam  merencanakan

144,

kenierja tinggi agar dapat “mengolak




27

[ Sertifikasi Guru

( Kinerja Guru }

A 4

v l v v v l v

( Adi Sesuai [Perencanaan [Pdaksanaan [Evaluasi ]
Objekiif | 29
perundang
Transparan
Akuntabel
NG

Bagan Kerangka Pikir



28

C. HipotesisPendlitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka,
maupun kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada

pengaruh sertifikasi guru bahasa Indonesia terhadap kinerja guru di SMP Negeri

2 Barombong Kab. Gowa”.

@

92 \RKASS 4
el \\\d‘hl ;//

"" \::;i bJWU;

NS




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Variabel Penédlitian
1. Desain Pendlitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan dengan

menggunakan penelitian k natnya di SMP Negeri 2 Barombong Kab.

Gowa atas pertimbangan

2.
ardiri dari
Adapun
kasi Guru
bong Kab
B.
1

989) yang dimaksud
dengan populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini akan diketahui bahwa jumlah guru secara keseluruhan yang ada di
SMP Negeri 2 Barombong Kab. Gowa adalah 49 guru. Pada penelitian ini,
penulis akan mendliti tentang pengaruh sertifikasi guru bahasa Indonesia terhadap

kinerja guru di SMP Negeri 2 Barombong Kab. Gowa. Namun sebelum penulis

29
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masuk pada seberapa berpengaruh sertifikasi itu terhadap kinerja guru maka
terlebih dahulu penulis akan memaparkan jumlah guru yang belum disertifikasi
dan jumlah guru yang telah disertifikasi. Adapun jumlah guru di sekolah tersebut
adalah sebanyak 49 orang, dan yang belum mendapatkan sertifikasi itu adalah

sebanyak 29 orang, sedangkan yang telah mendapatkan sertifikasi adalah

sebanyak 20 orang. Den > er%but tentunya cukup membantu

penulis dalam menilai sek

| / oM
di sekolah tersd -1" m
‘_fo "':‘

H. Adnan, SPd., | | 1+18 Tah aMatematika

M.Pd n
b.BK

pendidika

n




b. Data Guru

H.Adnan, S.Pd., M.Pd
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Matematika
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5. Matematika

!..:.r?'
v

6. | Nur Salam S.Pd

Bhs.

Indonesia

Bhs. Indonesia

7. | Dra. Darmawati v PNS | Bupati S1 Ekonomi IPS
Muh Ramli Salam,
8. 4 PNS | Bupati S1 PKn PKn
S.Pd
9. | Wahyuni, S.Pd 4 PNS | Bupati S1 Bhslndonesia| Bhs. Indonesia




32

10. | LinaTikurura, S.Pd v PNS | Bupdti S1 Geografi IPS
11.| Zaenab, S.Pd v PNS | Bupdti S1 Bhs.ndonesia| Bhs. Indonesia
12.| Nurwahida, S.Pd 4 PNS | Bupati S1 Bhslndonesia| Bhs. Indonesia
13.| Muh. Arfa, S.Pd.,MM. PNS | Bupati S2 | Bhs. inggris B. Inggris
14. | Nurhafidah, S.Pd .--"4" ati S1 | Matematika Matematika
15.| Hj. Lisnawati, S.Pd S1 | Matematika Matematika
&
+ b
16.| Marwah A ) s.Indonesia B. Indonesia
St LLL]
17. P atika BK
S.Pd e N
18.| RahmiM - BK
Nt y
19 | Fitiah Her -+ Ekonomi IPS
w ¥
20.| AsrianaAzis, Agamalslam Pendais
22 | Muh. Rakhmat, S. 1 PPKn PKn
23 | Rachmawati, S.Pd 4 GTT K epsek S1 Akuntansi TIKOM
24 | Yuliati, S.Pd 4 GTT |Kepsek S1 | B.Indonesia B. Indonesia
25 | Hamdana, S.Pd 4 GTT Kepsek S1 | B.Indonesia B. Indonesia
26 | Syamsul, SE GTT K epsek S1 | Mangemen TIKOM
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27 | Nurhikmah, S.Pd v GTT K epsek S1 B. Inggris B. Inggris
28 | Drs. Itiglal GTT K epsek S1 Olahraga Penjas
29 | AndiNirwati, S.Pd v | CPNS |Kepsek S1 | Matematika Matematika
30 | Suhaeni, S.Pd 4 GTT Kepsek S1 | Sendratasik SeniBudaya
31| St. Rosmiati T .--""/"" ek S1 | Matematika Mulok
N
32 | Hajriani, S.Pd S1 B. Inggris B. Inggris
&
* [ o
33 | Muthmainn ) IPA IPA
34| Tri asik Seni Budaya
Ayu Ro Tl .
35 — % ratasik | SeniBudaya
S.Pd - ) ¥
i "E i
36 | Firmayanti, T | B.Inggris B. Inggris
w ¥
37 | Hdayanti Kadi ~ Matematika Matematika
38 | Endriani Rahmi, s . 1 | B.Indonesia B. Indonesia
39 | Juzzahri, S.Pd GTT K epsek S1 Olahraga Penjas
Sastrawaty,,
40 v GTT K epsek S1 |Agamalslam Pendais
S.Pd.I.,M.Pd.|
41 | Muh. Arfah, S.Pd.S.Or GTT Kepsek S1 Olahraga Penjas




42 | Habibi, S.Pd.I v GTT Kepsek S1 |Agamalslam Pendais

43 | Sabhannur, SP.,M.Si 4 GTT Kepsek S2 | Komunikasi IPA

44 | Pertiwi, S.Pd v GTT Kepsek S1 IPA IPA

45 | Nursyamsi, S.Pd 4 GTT Kepsek S1 | Matematika Mulok

46 | Darmawati, S.Pd. S1 Tik Tik
o

/
47 | Rahmat, S.Pd ..‘p:'l G I‘Lq W A Sendratasik |  SeniBudaya
o

f MKPKS S4 @;\

HasniAndria / rﬂ\r' fiﬁ! L/

48 P I-‘- \\\d‘"ﬁﬂ% 7

e \wﬁ:ﬂ' u-ln-._ e ‘5"'/ . j"

1. | Abdul Wahid, S.Sos KepaaTU CPNS S1 10 Thn

2 | Darmawati, S.Pd StafAdm Honorer S1 10 Thn
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Suharni, S.Sos StafAdm Honorer S1 9Thn
. |lrawati Husain, A.Md StafAdm Honorer D3 9Thn
. |Rismadayanti, SE StafAdm Honorer S1 9BIn

Abdul Halik BujangSekolah Honorer SMA 10 Thn

Definis operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kajian-kgjian yang menyangkut tentang sertifikasi dan kinerja guru.
1. Sertifikas adalah proses pemberian sertifikasi pendidik untuk guru dan dosen atau
bukti formal sebagai oengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai

tenaga profesional.
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2. Kinerja adalah prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri
seseorang, dalam ha ini kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta
kemampuan seseorang pada bidang tersebut.

D. Instrumen Penédlitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa lembar

pengamatan/observasi dan angket.

E. Teknik Pengumpulan Datg
1
ang kualitas
ﬁ \’&mi’iw/ T 7
1’_‘:15_ ‘_,i.;[ ‘Z'.é:'}Jr
2. :
a ‘@ 3 It lpun  cara
e He giatan yang
sedang cara guru
mengajar againya.
3. Teknik waw.

pentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian, wawancara dilakukan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka.
4. Dokumentasi
Metode dokumentasi atau studi dokumenter (documentary study)

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
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dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dalam
penelitian ini pengumpulan data juga diperoleh dengan cara melihat dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh sekolah yang bersangkutan.
5. Tringulas data

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melaui, beberapa sumber. Dalam pendlitian ini
untuk menguji keabsahan data-dilakukan dengan caia'mengajukan pertanyaan kepada
guru lain, kepala sekelah, serta bagian Kurikulun dengan maksud untuk mengecek
kebenaran hasil wawanCeara
F. Teknik'/Analisis Data

Kesaluruhan data. yang diperoleh ditapangan diolah secara rasiona. Hasl
pengelolean tersebut dianalisa secara deskyipiif dan akurat sesual dengan fakta yang
diperoleh. Adapun skala pengukuran datam penelitian’ini adal ah ideks dan skala, yang
kemudian kedua-duanya merupakan ukuran - ordinal: Untuk menentukan jenis
indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam peneitian ini digunakan
operasiona variehel sehingga pengujian hipoiesis dengan menggunakan alat bantu
statistik dapat benar. Variabel pendlitian pada dasarnya adalah sesuatu yang berbentuk
apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti-untuk-dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Dalam pendlitian ini, variabel yang akan diteliti dikelompokkan menjadi
duavariabel, diantaranya :

1. Pengaruh sertifikasi sebagai variabel bebas atau variabel (X)

2. Kinerjaguru sebagai variabel terikat (Y)
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Tabel 3.1 : Tabel Operasional Variabel
Variabel Indikator Skala

1. Objektif, Transparan, dan

Sertifikasi (Variabel X) akuntabel Ordinal

2. Sesua dengan perundang-

Ordinal

| pembeladan
'7"1' \ f“"a‘;/ - £
e’ :ﬁ;\ :_]ly "ﬁ!

\’E“ ‘l /'D‘ﬁ""‘hg n-n
/"*qv‘
T \



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Sgjarah Singkat SMP Negeri 2 Barombong Kab. Gowa, usulan dari

masyarakat kec. Barombong khus bang parang dan desa kanjilo

menginginkan adanya se -1/

kekuatan dan kelemahan

2. Vis, Mis dan Tujuan Sekolah

a Vis SMP Negeri 2 Barombong

"UNGGUL DALAM PRESTASI, TELADAN DALAM BERTINDAK,

PEDULI LINGKUNGAN BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK”
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Vis ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat
danberkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan

profil dan cita-cita sekolah yang tergambar pada uraian berikut:
1) Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian;

2) Sesual dengan norma dan harapan masyarakat;

3)  Ingin [A. g.akademik dan non akademik;
4) Mendarer “ﬁﬂhﬁ M!IH\ ;

.(c;-‘*’ NKAS S
_SC’

\wﬁ!!w.j
v \“\@Jg g7

b. Misi SMP Negeri 2 Barombong

1) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap sesuai dengan standar
pendidikan berbasis lingkungandan berwawasan ke depan;

2) Mendorong pendidik memilki semangat kreasi dan inovasi dalam

mengembangkan pembelgaran yang aktif dengan mendayagunakan

IPTEK dan lingkungan sekitarnya;



3)

4)

4)

5)
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Memperluas jaringan kerjasama dengan stakeholder dalam rangka
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan serta sarana dan

prasarana sekolah;

Mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman,cinta lingkungan dan mampu

bersaing dalam kemajuan IPTEK;;

bahkan tingkat nasional;
Terlaksananya program tadarus Al-Quran oleh peserta didik yang
beragama lslam;

Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti: Bimbingan
baca tulis Al-Quran, Pesantren Kilat/ Ramadhan, retreat dan peringatan

hari besar keagamaan;.
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6) Terlaksananya program 10 K (Keagamaan, Kekeluargaan, Kedisiplinan,
Keamanan Ketertiban, Kerindangan, Keindahan, Kebersihan, Kesehatan,
Kelestarian) sehingga sekolah menjadi asri dan kondusif;

7)  Terlaksanannya progam 4 S (senyum, sapa,salam, dan santun) kepada

semua tamu sekol ah,stakehol der, dan warga sekol ah;

berdasarkan jenis kelamin
a. Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
Karakteristik responden yang menjadi subyek penelitian berdasarkan jenis

kelamin ditunjukkan datatabel di bawah ini:



Tabe 4.1: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin:

Keterangan Frekuensi Per sentase
Jenis kelamin:
Laki-laki 1 20%
Perempuan 3 800%
Jumlah 4 100%

L

_all
Sumber : diolah dari data pr iuli2017

/c. MUH, .

‘i&?‘KASS@q
ol \m\d‘lﬂuf

*"m.-n.* jenis k

Sz ‘%{'

Umur

25-35 2 20%
36- 46 1 10%
46-56 1 10%
Jumlah 4 40%

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2015




Tabel tersebut diatas memperlihatkan distribusi responden berdasarkan
umur, menerangkan bahwa kebanyakan responden memiliki umur yang berkisar
dari 25-35 tahun yang menunjukkan sebanyak 2 orang responden atau sebesar 20
persen dari jumlah keseluruhan responden , responden yang memiliki umur yang
berkisar dari 36-46 tahun, menunjukkan sebanyak 1 responden atau sebesar 10
persen dari keseluruhan responden; dan selanjutnya responden yang memiliki
umur yang berkisar 46-56-tzhun menunjukkan sehanyak 1 responden atau sebesar

10 persen dari keseluruhan responden.

Setelah penulis me! akuakan penelitian den berhasil«mengumpulkan data-
datayang diperlukan sebagal hahan ‘acuan penyelesaian penelitian ini, maka data
tersebut kemudian peneliti-kuantitatifkan dengan menyusun pedoman penelitian
kuisioner .sesua dengan pilihanl yangstersedia dan__memberi nila pada setiap
jawaban untuk setiap butir-soal kuisioner. Dalam membuat soal angket, pendliti
menggunakan jenis skala Likert: Menurut Sugiono (2010:135);-* Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradas dari sangat
positif sampal sanget negatif dan skor yang diberi atas setiap item adalah sebagai

berikut:

a. Pilihan adengan kategori sangat sesuai dengan skor 4.
b. Pilihan b dengan kategori sesuai dengan skor 3.
c. Pilihan c dengan kategori kurang sesuai dengan skor 2.

d. Pilihan d dengan kategori tidak sesuai dengan skor 1.



C.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabd 4.3: Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keterangan Frekuens Presentase

Tingkat pendidikan

S1 4 100%

Jumlah

100%

Sumber : diola

4x1: 4

2. Bila semua responden menjawab dengan skala tertinggi : 4, maka total nilai
adalah 4x4: 16
Jarak 20-4: 16
Jumlah kelas: 4

Dengan perhitungan interval sebagai berikut : 16:4= 4



Tabel 4.4 : Interpretas Penilaian

Interval Penilaian
5-9 Tidak baik
10-14 Kurang baik
15-19 Baik
20-24 Sangat baik

N g Xe mu;
/f"‘*m"‘\
TN e

_ Ustagaan®©F
4 dak sest o 0%

Tota 4 15 100%

'1
-.

Rata-rata 3,75

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017
Berdasarkan tanggapan responden mengena pelaksanaan sertifikasi sesuai
dengan peraturan, dengan jawaban yang sangat sesuai yang memperoleh tanggapan

sebanyak tiga orang dengan besar presentase 75%. Kemudian kategori tanggapan
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responden sesuai memperoleh tanggapan responden sebanyak 25%,sedangkan
kategori kurang sesuai dan tidak sesuai tidak memperoleh tanggapan atau dengan
presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 3, dapat disimpulkan bahwa mengenai
pengaruh sertifikasi yang sesuai dengan peraturan termasuk dalam kategori sangat

sesual.

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017

Berdasarkan tanggapan pihak responden mengena pelaksanaan sertifikasi
dengan pelaksanaan sertifikasi sudah jelas, dengan jawaban yang sangat jelas
memperoleh tanggapan sebanyak empat orang dengan besarpresentase 100%.

Kemudian kategori tanggapan dari pihak responden jelas, kurang jelas dan tidak



jelas tidak memperoleh tanggapan dari pihak responden, atau dengan hasil
presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4. Dapat disimpulkan bahwa mengenal
pengaruh sertifikasi yang sudah jelas dengan peraturan termasuk dalam kategori

sangatjelas.
3) Pelaksanaan Sertifikasi sudah sesuai dengan jadwal yang ditetapkan

7

sinenai Sertifikasi Sesuai Dengan

yang ditetapkan didominasi dengan jawaban sangat sesuai dengan perolehan
tanggapan sebanyak tempat orang atau dengan hasil persentase sebesar 100%.
Jawaban sesuai tidak memperoleh tanggapan atau sebesar persentase 0%. Kategori
kurang sesuai, dan tidak sesuai tidak memiliki perolehan tanggapan atau sebesar

persentase 0%. Dengan melihat rata-rata skor 4 dapat disimpulkan bahwa mengenai
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pengaruh sertifikasi sesuai dengan jadwal yang ditetapkan sudah jelas termasuk

dalam kategori sangat sesuai.

4) Tidak membedakan kultur, sosial dan keyakinan

Tabel 4.8 : Distribusi Responden Mengenai Pelaksanaan Sertifikas Tanpa
Membedakan Kultur, Sosial Dan Keyakinan

pihak responden dan hanya meperoleh presentase 0%, sedangkan jawaban kurang
tepat dan tidak tepat tidak memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%.
Dengan perolehan ratarata 4 dapat dismpulkan bahwa mengenai pengaruh
sertifikasi yang tidak membedakaan kultur, sosial, dan keyakinan termasuk dalam

kategori tepat sekali



50

5) Tidak berlaku sistem senioritas

Tabel 4.9 : Distribusi Responden Mengenai Pelaksanaan Sertifikasi Tanpa
Adanya Sistem Senioritas

Tanggapan | Skor Per sentase

No | Responden X F F.X (%)

disimpulkan bahwa mengenai pengaruh sertifikasi tanpa sistem senioritas termasuk

dalam kategoritepat sekali. Distribusi ini tentunya memberikan kesan positif dalam
proses pendidikan itu sendiri, sebab keprofesionalan lebih nampak jelas dan jelas

lebih memberikan kenyamanan tersendiri ketika tidak terjadi penyimpangan-
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penyimpangan ataupun adanya pilih kasih antara pihak-pihak tertentu, baik itu dari
pihak yang mendata sertifikasi maupun pihak-pihak yang telah disertifikasi.
6) Tidak terjadi deskriminasi

Tabe 4.10 : Distribusi Responden Mengenai Pelaksanaan Sertifikas
Tidak Terjadinya Deskriminasi

Tanggapan Per sentase
No Responden F.X (%)
1 Tep 2 75%
b ]
2 25%
-+ [ i o
%
yLLl r
| -
| -
IS
- Yy =
Sumb ' [ = -

s p X tifikasi tidak
terjadinya . Yy memperoleh
tanggapan a0 e emudian kategori
tanggapan r en sebanyak 25%,

sedangkan kategori kurang tepat dan tidak tepat tidak memperoleh tanggapan atau
dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 3, dapat disimpulkan bahwa
mengenai pengaruh Sertifikasi tidak terjadinya deskriminasi termasuk dalam
kategori tepat sekali. Sebab dalam pelaksanaan sertifikas tidak terjadi yang

namanya deskriminasi terhadap peserta sertifikasi.
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7) Pelaksanaan Sertifikasi yang dilaksnakan sesuai dengan jadwal pemerintah

Tabd 4.11 : Distribusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikas Yang Dilaksnakan Sesuai Dengan Jadwal Pemerintah

Tanggapan Per sentase

No Responden Skor X F F.X (%)

1 Sangat sesuai 4 4 16 100%
2 Sesuai 0 0%
3 Kuran 0 0 0%
4 i 0%

[ d o
%

i dengan
pelak ; ] I dengan | eri ,~dengan jawaban
M \ Ty
yang san ang dengan
besar pr ] ri v sesuai tidak
oy
memperoleh t i adengan jawaban

kurang sesuai d& ggapan atau dengan
presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa mengenai
pelaksanaan sertifikasi sesuai dengan jadwal pemerintah termasuk dalam kategori
sangat sesuai. Kategori ini mmberikan kita gambaran bahwa tingkat kedisiplinan

waktu yang dimiliki pihak-pihak terkait mulai terbentuk, sebab kategori yang
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dihasilkan adalah sangat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh
pemerintah terkait.
8) Pelaksanaan Sertifikasi yang bersifat terbuka

Tabel 4. 12 : Distribusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi Yang Bersifat Terbuka

Tanggapan Per sentase
No Responden Skor X F F.X (%)
1 Sangat terbuka 4 5 12 5%
2 Terbuka 3 1 - 25%
3 Kurang terbuka 2 0 0 0%
4 Tidak terbuka 1 0 0 0%
Total 4 15 100%
Rate-rata 3,75

Sumber: diolah dari data-primer, Juli”2017

Berdasarkan tanggepan responden mengenal pel aksanaan. sertifikasi dengan
pelaksanaan sertiiikasl yang bersifat terbuka, dengan jawaban sangat terbuka
yang memperoleh tanggapan dengan besar presentase 75%. Kemudian kategori
tanggapan responden-terbuka dengan tanggapan . sebanyak satu orang dengan
hasil presentase 25%, sedangkan jawaban kurang terbuka dan tidak terbuka tidak
memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata
3,75 dapat dissmpulkan bahwa mengenai pelaksanaan sertifikasi yang bersifat
terbuka termasuk dalam kategori bersifat sangat terbuka. Untuk penjelasan poin ini,
jelas nampak bahwa mekanisme pelaksanan yang termasuk kategori sangat terbuka

memberikan kita kejelasan bahwa proses tersebut sudah berjalan sebagaimana



mestinya dan tidak perlu lagi ada kekhawatiran ataupun kecurigaan dengan adanya
kecurangan yang muncul.
9) Pelaksanaa Sertifikasi dengan memberikan sosialisas

Tabe 4.13: Distribusi responden mengenai mekanisme pelaksanaan

Sertifikas yang memberikan sosialisasi

tanggapan responden tepat dengan perolehan presentase 0%, demikian pula dengan
jawaban kurang tepat dan tidak tepat tidak memperoleh tanggapan atau dengan
presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa mengenai
pelaksanaan sertifikasi yang memberikan sosiolisasi termasuk dalam kategori

bersifat tepat sekali. Karena dalam pelaksanaan sertifikasi sudah dilakukan dengan
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melakukan sosialisasi, sehingga mempermuda untuk mendapatkan informasi bagi
yang ingin sertifikasi.

10) Pelaksanaan Sertifikasi yang bisa dipertanggung jawabkan

Tabel 4.14: Distribus Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi Yang Bisa Dipertanggung Jawabkan.

dengan presentase 0%, begitupun dengan jawaban kurang bisa dan tidak bisa tidak
memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4
dapat disimpulkan bahwa mengenai pelaksanaan sertifikass yang bisa
dipertanggung jawabkan termasuk dalam kategori bersifat sangat bisa.Daam

pel aksanaan sertifikasi yang berlangsung dapat dipertanggung jawabkan.
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b. Sesuai dengan perundang-undangan
1) Sesua dengan kriteria dalam perundang-undangan

Tabe 4.15: Distribus Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi sesuai dengan kriteria dalam perundang-undangan

Tanggapan Per sentase
No Responden Skor X F F.X (%)
1 Sangat sesuai 4 16 100%
2 0 0%
& d
3 0%
* [ d o
4 %
] |I L r
| -
IS
Jum 1 o =
- ) {7
sertifikasi
i “f
dengan aban yang
- ¥
diperoleh t 100% dengan
i
jawaban san - den sesuai, tidak
»
memperoleh t un dengan jawaban

kurang sesuai dan tidak sesuai tidak memperoleh tanggapan atau dengan
presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa mengenai
pel aksanaan sertifikasi yang sesuai dengan perundang-undanagan termasuk dalam
kategori bersifat sangat sesuai. Dalam hal ini dalam pelaksanaan sertifikasi telah

dilakukan sesuai dengan perundang-undangan yang ditetapkan.
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2) Guru mengetahui tentang perundang-undangan

Tabe 4.16: Distribusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi guru mengetahui tentang perundang-undangan

Tanggapan Per sentase

No Responden Skor X F F.X (%)

1 Sangat mengetahui 4 4 16 100%
2 Mengetahui 0 0 0%
3 Cukup m 0 0%

b ]
4 Ti 0%
+* [ d o
0%

= Ay

- ifikasi
deng l an yang
diperol : i a : : 0% dengan
jawaban sesuai, tidak
memperoleh : X ) dengan jawaban
kurang sesuai : _1 : S gpan atau dengan

presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa mengenai
pelaksanaan sertifikasi yang sesuai dengan perundang-undangan termasuk dalam
kategori bersifat sangat sesuai. Berdasarkan dari hasil yang dicapai kita dapat
ketahui bersama bahwa setiap pihak yang disertifikas mengetahui betul bahwa

sertifikasi itu telah diatur dalam perundang-undangan.
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c. Terencanadan sistematis
1) Pendataan guru sudah sistematis

Tabe 4.17. Distribus Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi pendataan guru sudah sistematis

Tanggapan Skor Per sentase
No Responden X F F.X (%)
1 Sangat tersistematis 4 16 100%
2 Tersi 0 0%
& 4
3 K 0%
-+ [ i o
4 %
L II v &
A h N -
IS
Jum 1 f5=
- ) {7
sertifikasi
i "‘-_r i
dengan | i responden,
it ¥
yakni d tersistematis.
i
Kemudian S ak memperoleh
»
tanggapan i dengan jawaban

kurangtersistematis dan tidak tersistematis tidak memperoleh tanggapan atau
dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa
mengenai pelaksanaan sertifikasi dengan kriteria sistematis termasuk dalam
kategori bersifat sangat tersistematis. Hal ini tentu membuktikan bahwa kinerja

dari pemerintah dan kemampuan guru sudah tidak perlu diragukan lagi, sebab hal-
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hal seperti ini sudah menjadi hal-ha biasa yang tak perlu lagi di khawatirkan
proses pel aksanaannya.

d. Jumlah sertifikas di tentukan oleh pemerintah

1) Guru yang disertifikasi termasuk dari data yang telah ditentukan

Tabel 4.18: Distribusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Sertifikasi guru yang sertifikasi termasuk dari data yang telah ditentukan

Tanggapan Skor Per sentase
No Responden X F F.X (%)
1 Sudahditentukan 4 4 16 100%
2 Ditentukan e 0 0 0%
g Belum ditentukan 2 0 0 0%
4 Tidak ditentuken 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017

Berdasarkan tanggapan responden mengenal pelaksenaan sertifikasi
dengan kriteria jJumiah sertifikas yang ditentukan pemerintah. Adapun jawaban
yang diperoleh dari responden, yakni dengan presntasi memuaskan 100% dengan
jawaban sudah ditentukan. Kemudian kategori tanggapan responden ditentukan,
tidak memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%, begitupun dengan
jawaban cukup belum ditentukan dan tidak ditentukan tidak memperoleh
tanggapan atau dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat
dismpulkan bahwa mengenai pelaksanaan sertifikasi yang ditentukan oleh

pemerintah termasuk dalam kategori bersifat sudah ditentukan.
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2) Pemerintah menentukan pihak yang bisa disertifikasi
Tabe 4.19: Distribusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan

Sertifikasi Pemerintah menentukan pihak yang bisa disertifikas

Tanggapan Skor Per sentase

No Responden X F F.X (%)

1 Sangat menentukan 16 100%

0%

tanggapan atau dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat
dissimpulkan bahwa mengenai pelaksanaan sertifikasi yang ditentukan oleh
pemerintah termasuk dalam kategori bersifat sangat menentukan. Hal ini

membuktikan bahwa pemerintah setempat betul-betul profesional dan betul -betul
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perduli dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru yang akan disertifikasi
maupun yang telah disertifikas

Berikut ini adalah hasil kuesioner yang berhubungan dengan variabel
Sertifikasi, yang mencakup seluruh jawaban responden terhadap indikator —
indikator yang telah dirumuskan sebelumnya.

Tabel 4.20: Hasil Responden VariabelX

Skala Likert

No Per tanyaan 4 3| 2] 1] Skor | Keterangan
1. | Pelaksanaan Sertifikasi sesiial ‘dengan peraturan 3 1/0[0] 12 Baik
2. | Pelaksanaan Sertifikasi sudeh jelas 4 3./01]0 16 Baik
3. | Pelaksanaan Sertifkas sudah sesuai dengan jadwal

yang ditetapkan 4 0| 040 16 Bak
4. | Tidak membedakan kultur, sosial dan keyakinan 4 3,0 |07 16 Bak
S. | Sistem senioritas 4 QT3 /0| 16 Baik
6. | Tidak terjadi deskriminasi 4 0/0 | O 12 Baik
/. | Sosidisasi Sertifikasi 4 0 0|0 16 Baik
8. | Mekanisme pelaksanaan Sertifikasi 3 1/0 0] 15 Baik
9. | Kegiatan Sertifikasi dilaksanaken sesuai déngan jadwal

dari pemerintah 4 31701 0| 16 Baik
10. | Prosedur dalam pelaksnaan Sertifikasi bisa

Dipertanggungjawabkan 4 O/0| 0] 16 Bak
11. | Ditentukan sesual defgan kriteria perundang-undangan 4 0,0|0]| 16 Baik
12. | Mengetahui perundang-tindangan tentang sertifikasi 4 0] 0|0 16 Baik
13. | Pendataan guru secera sstemeétis 4 0/0|0]| 16 Baik
14. | Guru yang disertifikasi masuk dalam data pemerinich 4 0O|0|0]| 16 Baik
15. | Pemerintah menentukan pihak yang disertifikasi 4 0/ 0|0| 16 Baik

JUMLAH 231
RATA-RATA 154 Baik

Berdasarkan jawaban dari responden diatas, maka untuk variabel
sertifikasi, dari 15 pertanyaan terdapat nila yang minimum vyaitu pada
pertanyaan ke- 1 dan ke-6 (Prosedur dalam pelaksnaan sertifikasi sesuai dengan

aturan dan tidak terjadi deskriminasi) dengan nila 12 berada pada rank 15-19
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dengan katagori baik. Dan hasil rata — ratadari semua nilai kuesioner yaitu 15,4
dilihat dari tabel penilaian berada pada rank 15-19, dengan demikian secara
keseluruhan bahwa pengaruh sertifikas terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2

Barombong kategori baik

2. Tanggapan Responden Tentang Kinerjadi SMP Negeri 2 Barombong

a. Perencanaan

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pelaksanaan Kinerja dengan
pelaksanaan kegiatan pembelgaran dengan jawaban sangat diperhatiakn
memperoleh tanggapan sebanyak empat orang dengan besar presentase 100%.

Kemudian kategori tanggapan responden diperhatikan tidak memperoleh tanggapan
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dari responden, atau dengan jika dipresentasekan hasilnya 0%, sedangkan jawaban
kurang diperhatiakan dan tidak diperhatikan tidak memperoleh tanggapan atau
dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4 dapat disimpulkan bahwa
mengenai pelaksanaan kinerja dengan pel aksanaan kegiatan pembelgjaran termasuk
dalam kategori bersifat sangat perhatikan. Untuk kinerja dalam proses pembel gjaran
ini, jika kita lihat dari kategoti yang<Cicapai, yakni sangat diperhatikan, tentunya
memberikan kejelasan bahwa pihak tersebut. sudah benar-benar siap untuk
mel aksanakan tugasnya, atinya tidak adalagi rasa masa bedoh atau acuh tak acuh
yang timbul-dalam.pieses pemberian pelgjaran oleh sang pengajar, kepada peserta
didik.
2) Program semester

Tabel 4.22: Disiribusi - Respenten--vengenal Mekanisme  Pelaksanaan
Kinerja Dalam Program Semesiel

Tanggapan Skeor Persentase
No Responden X = E 2 (90)
1 Sangat diperbaharui 4 4 16 100%
2 Diperbaharui 3 0 0 0%
3 Kurang diperbaharui 2 0 0 0%
4 tidak diperbaharui 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja dengan

program semester dengan jawaban sangat diperbaharui memperoleh tanggapan



dengan besar presentase 100%. Kemudian kategori tanggapan responden
diperbaharui dengan tidak memperoleh tanggapan, atau dengan presentase 0%,
demikian pula untuk jawaban kurang diperbaharui dan tidak diperbaharui tidak

memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%. Dengan perolehan rata-rata 4

dapat dissmpulkan bahwa mengenai pelaksanaan kinerja dengan program semester

3 Kadang-kadang 2 0 0 0%
4 Tidak pernah 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai  pelaksanaan  kinerja
penyusunan program pembelgaran dengan jawaban sangat sering diperoleh
tanggapan sebanyak empat orang dengan besar presentase 100%. Kemudian kategori
tanggapan responden sering tidak mendapatkan tanggapan dari responden atau

dengan presentase 0%, sedangkan jawaban kadang-kadang dan tidak pernah tidak

memperoleh tanggapan atau é"*m 0%. Dengan perolehan rata-rata 4

dapat dismpulkan b -- dengan penyusunan
program pembelgjara !\S' Mu HJ- angat sering. Ini menjadi

Y S KASS .
: p‘ﬁ --,‘ n.o mbelgjaran, sebab

‘&m \‘ il /]
“‘@é;%/

e ——_— —

Kadang kadang
4 Tidak pernah 1 0 0%
Tota 4 15 100%
Rata-rata 3,75

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja kesiapan
siswa dengan jawaban sangat sering diperoleh tanggapan sebanyak tiga orang
dengan besar presentase 75%. Kemudian kategori tanggapan responden sering
ditanggapi oleh satu responden dengan hasil presentase 25%, sedangkan jawaban
kadang-kadang dan tidak pernah tidak memperoleh tanggapan atau dengan
presentase 0%. Dengan perolehan ratarata 3,75 dapat disimpulkan bahwa
mengenai pelaksanaan kineija dalam kesiapan. siswa termasuk dalam kategori
bersifat sangat sering. Hal i membukiikan adenya kesadaran dari pihak-pihak
terkait dalam mengaiasl masalah yang sevelumnye. dihadap! siswa, baik kesiapan
siswa - dalan menerima pembelgaran hingga kesiapan sSiswa. dalam
mengaplikasikan segala sesuaiu yang telah dipelgarinya. Dalam hal /iini guru
membertkan peranan yang cukup bark dengan perolehan kategort sangat sering.

5) Mempelgari materi pembel gjaran

Tabel 4.25: Distribusi Responden Mengenai M ekanisme  Pelaksanaan
Kinerja' Dalam Mempelaj ari M ateri Pembela) aran

Per sentase

No | Tanggapan Responden | Skor X | F F.X (%)
1 Sangat sering 4 3 12 75%
2 Sering 3 1 3 25%

3 Kadang-kadang 2 0 0 0%

4 Tidak pernah 1 0 0 0%
Total 4 15 100%

Rata-rata 3,75

Sumber : diolah dari data primer, Juli 2017
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Tanggapan responden mengena pelaksanaan sertifikasi dalam mempel gjari
materi pembelgjaran didominasi dengan jawaban sangat sering memperoleh
tanggapan atau sebesar persentase 75%. Jawaban sering memperoleh tanggapan
atau sebesar persentase 25%. Sedangkan untuk kategori kadang-kadang tidak
diperoleh tanggapan atau sebesar persentase 0%. Dengan melihat rata-rata skor
3,75 dapat dismpulkan bahwa mengena pengaruh kinerja mempelgjari materi
pembelgjaran termasuk dalam kategori sangat scring. Kategori ini menunjukkan
bahwa benar-benar-ada kesiepan oleh pifiak guru sehelum-memasuki ruang kelas
dan memberikan pelajaran kepada peserta- didik. Ini tentunya merupakan hal yang
sangat-baik, sebai materi yang ekan diberikan oleh guru tersebut benar-benar sudah
dikuasai dan'siap untuk diaplikasikan kepada peserta didik.

d. Pelaksanaan
1) Materi yang dikaitkan denganrieiwdupan nyata

Tabel 4:26: Distribus Responden Mengenais M ekanisme  Pelaksanaan
Kinerja:Materi Yang Dikaitkan Dengan Kehidupan Nyata

No Tanggapan
Responden Skor X F F.X Per sentase (%)
1
Sangat sering 4 3 12 750%
2
Sering 3 0 0 0%
3
Kadang-kadang 2 1 2 25%
4
Tidak pernah 1 0 0 0%
Total 4 14 100%
Rata-rata 3,5

Sumber: diolah dari data primer, juni 2017
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Tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja materi yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata didominasi dengan jawaban sangat sering
dengan perolehan presentase 75%. Jawaban sering dan tidak pernah tidak
memperoleh tanggapan atau dengan presentase 0%. Kemudian untuk Kkategori
kadang-kadang memperoleh tanggapan atau presentase senilai 25%. Dengan
melihat rata-rata skor 3,5 dapat dismpulkan bahwa mengenai pengaruh kinerja
materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata termasuk dalam kategori sangat
sering. Hasil ini-membuktikan. bahwa-dalam memberikan penjelasan tentang
pembel g aran itu memang periu uniuk mengambil sampel darl kehidupan sehari-
hari, sebab akan lebih mudah dipahami oleh siswa, dan juga tentunya akan lebih
memudahkan pihak guru untuk memberikan penjelasan yang lebihjelas.

2) Menjelaskan tujuan pembelaj arar

Tabel  4.27; Distribus Responten Mengenal Mekanisme  Pelaksanaan
Kinerja' Menjelaskan-Tujuan Pembelg aran

Tanggapan Skor Persentase
No Responden X F E.X (%)
1 Sangat sering 4 4 16 100%
2 Sering 3 0 0 0%
3 | Kadang-kadang 2 0 0 0%
4 Tidak pernah 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017
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Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan kinerja
menjelaskan tujuan pembelgaran didominasi dengan jawaban sangat sering
diperoleh tanggapan sebanyak tiga orang atau presentase 100%. Tujuan
pembelgaran memang sangat perlu untuk kemudian guru paparkan sebelum
berlanjut kepada pembelgaran inti, agar proses pencapaian dan penentuan hasil
pembelgaran lebih terarah. Kemudiarn bntuk kategori sering, kadang-kadang, dan
tidak pernah tidak diperoleh.tanggapan atau presentase 0%. Dengan melihat rata-
rata 4 maka pengaruh Kimnerja menjelaskan tujuan pembelgaran dikategorikan
sebagal sangat sering.

3) Proses pembelgaran memeka media

Tabel 4. 28: Distribus--Responden. Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja Proses Pembelajaran Menggdnakan Media

Tanggapan Persentase
No Responden Skor X F F.X (%)
1 Sangat sering 4 4 16 100%
2 Sering 3 0 0 0%
3 Kadang-kadang 2 0, 0 0%
4 Tidak pernah 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dissimpulkan bahwa pelaksanaan kinerja

proses pembelgaran menggunakan media pembelgaran didominasi dengan
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jawaban sangat seringdiperoleh tanggapan dari empat responden atau dengan hasil
presentase  100%. Kategori sering, kadang-kadang dan tidak pernah
tidakmemperoleh tanggapan, maka hasil presentase yang dicapai hanya
0%.Dengan melihat rata-rata 4 maka pengaruh kinerja proses pembelgaran
menggunakan media dapat dikategorikan sebagai sangat sering. Hasil ini
memberikan penguatan tersendiri sehab.memang benar, proses pencapaian hasil
yang memuaskan dari pembelgaran akan lebifi menjanjikan ketika media yang

digunakan itu lengkap atau sesuci dengan pembela aran yang sedang berlangsung.
4) Karakteristik siswa

Tabel 2:29: Distribusi Responden Mengenal Mekanisme Pelaksanaan
KinerjaPenggunaan Media Sesuai Dengan Karakieristik Siswa

Tangoapan

NO Responden Skor-X = F.X Persentase (%)
1 sangat sesuai 4 4 16 100%
2 Sesual 3 0 0 0%
3 kurang sesuai 2 0 0 0%
4 tidak sesuai 1 0 0 0%

Total 4 16 100%

Rata-rata 4

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017

Tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja penggunaan media

sesuai dengan karakteristik siswa didominasi dengan jawaban sangat sesuai
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diperoleh tanggapan sebanyak tiga orang dari responden atau presentase 100%.
Jawaban sesuai tidak diperoleh tanggapan atau presentase 0%. Kategori kadang-
kadang dan tidak pernah tidak diperoleh tanggapan atau presentase 0%. Dengan
melihat rata-rata skor 4 dapat dissmpulkan bahwa mengenai pengaruh kinerja
penggunaan media sesuai dengan karakteristik siswa termasuk dalam sangat

sesuai. Hal tersebut memankan oleh pihak terkait, dalam hal
ini guru, sebab tidak mungk gounakan atau menyiapkan media

pembelgjaran yang quhif i siswa, karena jika

|— " —

tidak pernah

Total 4 16 100%

Rata-rata 4

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017
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Tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja penggunaan bahasa
bersifat formal didominasi dengan jawaban sangat sering memperoleh tanggapan
dari empat responden atau dengan presentase 100%. Jawaban sering, kadang-
kadang dan tidak pernah tidak diperoleh tanggapan atau presentase 0%. Dengan
melihat rata-rata skor 4 dapat dissmpulkan bahwa mengenai pengaruh kinerja
penggunaan bahasa yang bersifat formal, termasuk dalam kategori sangat sering.
Membiasakan diri menggunakan bahasa yang.forma dalam proses pemberian
pelajaran memang . sangal - penting; ~sebab. hal 1ni-smampu  meningkatkan
pemahaman . Siswe -terka {* dengan- ' penggunean hahasa yang. bhaik dan benar,
terlebih dalam pencapaian tujuan pembelgaran dalam mata pelgaran bahasa
Indonesia, ‘dan untuk hasil-yang dicapai pada kategori ini, anggapan penulis sudah
sangat memuaskan dan diharapkan “tniuk dipertahankan atau bahkan lebih

ditingkatkan.

6) Tujuan pembelajaran yangingin dicapal

Tabel '4.31: Distribus Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja Tujuan Pembelajaran Yang | ngin Dicapai

No Tanggapan Per sentase
Responden Skor X F F.X (%)
1
Sangat terlaksana 4 3 12 75%
2
Terlaksana 3 1 3 25%
3
Kurang terlaksana 2 0 0 0%
4
Tidak terlaksana 1 0 0 0%
Total 4 15 100%
Rata-rata 3,75

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017
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Tanggapan responden mengena pelaksanaan kinerja tujuan pembelgjaran
yang ingin dicapai didominasi dengan jawaban sangat terlaksana memperoleh
tanggapan dari responden atau dengan presentase yang dihasilkan yakni 75%.
Jawaban terlaksana memperoleh hasil presentase 25%. Sedangkan kategori
kurang terlaksana dan tidak terlaksana tidak diperoleh tanggapan atau presentase
dari pihak responden, atau dengan kata lain hasil yang dicapa adalah (0%.
Dengan melihat rata-rata-sker yang dihasilkan, yakni sebanyak 3,75 skor maka
dapat disimpulkan-bahwa mengenai- pengaruh Kinerja tijuan pembelgaran yang
ingin dicapaitermesuk dal am Kaiegorl sanget terl aksana.

7) Pencapaian standar kompetensi

Tabe 4.32: Dsirubusi ~Responden. Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja Pencapaian Standar K ompgtienst

Tanggapan Persentase
No Responden Skor-X & F.X (%)
1 Sangat mampu 4 4 16 100%
2 Mampu £ 0 0 0%
3 K urang mampu 2 0 0 0%
4 Tidak mampu 1 0 0 0%
Toial 4 16 100%
Rata-rata 4

Sumber: diolah dari data primer, Juli-2017

Tanggapan responden mengenai pelaksanaan kinerja laporan perkembangan
siswa setigp bulan didominasi dengan jawaban sangat mampu memperoleh
tanggapan dari empat responden atau dengan presentase 100%. Jawaban mampu,
kurang mampu dan tidak mampu tidak diperoleh tanggapan atau dengan

presentase 0%. Dengan melihat rata-rata skor 4 dapat disimpulkan bahwa
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mengenai pengaruh Kinerja laporan perkembangan siswa setiap bulan termasuk
dalam kategori sangat mampu. Pelaporan perkembangan siswa memang sesuatu
yang perlu untuk kita perhatikan setiap bulannya, sebab dari pencapaian itulah
kita mampu mengetahui sgjauh mana keberhasilan kita dalam memberikan
pelgjaran dan sgjauh mana kemampuan siswa dalam menerima pelgaran yang

guru berikan.

8) Laporan perkembangan siswa setiap bulan

Tabel 4.33. Dstrubusi Responden Mengenal /Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja kaporanPerkembangan Siswa Setiap Bulan

No Tanggapan Per sentase
Responden Skor | X FX (%)
1
Sanget terlaksana 4 16 100%
2
Terlaksana 3 0 0%
3
Kurang terlaksana 2 0 0%
4
Tidak terlaksana 1 0 0%
Total 16 100%
Rata-rata 4

Sumber: diolah dari daia primerm, Juni 2017

Tanggepan  responden - mengenair pelaksanaan  kinerja laporan
perkembangan siswa setiap bulan didominasi dengan jawaban sangat terlaksana
tidak diperoleh tanggapan dari responden atau presentase yang dihasilkan yakni
0%. Jawaban kurang terlaksana dan tidak terlaksana tidak diperoleh tanggapan
atau presentase dari pihak responden, atau dengan kata lain hasil yang dicapai
adalah 0%. Kategori terlaksana diperoleh tanggapan sebanyak tiga orang dan

berhasil mencapai hasil presentase yang memuaskan yakni 100%. Dengan melihat
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ratarata skor yang dihasilkan, yakni sebanyak 3 skor maka dapat disimpulkan
bahwa mengenai pengaruh kinerja laporan perkembangan siswa setiap bulan yang
ingin dicapai termasuk dalam kategori terlaksana.
e. Evaluas

1) Membantu menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa

Tabel 4.34: Dstrubus Resperiden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja Membantu Menyelesaikan Kesulitan-K esulitan Yang Dihadapi

Siswa
Tangoapai Skor Per sentase

No Responden X F F.X (%)
1 Sangat dibantu 4 4 16 100%

2 Dibantu L 0 0 0%

3 Kurang dibantu 2 0 0 0%

4 Tidak dibantu 1 0 0 0%
Total 4 16 100%

Rala-rata 4

SUmber: diolah dari data primer, Juni 2017

Tanggapan  responden.  mengenal, « pelaksanaan  kinerja membantu
menyel esalkan kesulitan yang dihadapi siswa didominasi dengan jawaban sangat
dibantu memperoleh tanggapan dari empat responden atau dengan presentase
yang dihasilkan yakni 100%. Kemudian untuk jawaban dibantu, kurang dibantu
dan tidak dibantu tidak diperoleh tanggapan yang bak sehingga hanya
memperoleh hasil presentase 0%. Dengan melihat rata-rata skor yang dihasilkan,
yakni sebanyak 4 skor maka dapat disimpulkan bahwa mengena pengaruh
Kinerja membantu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi siswa termasuk dalam

kategori sangat dibantul.
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Tabel 4.35. Dstrubusi Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan

Kinerja Perbaikan Untuk Mencapai K etuntasan

No Tanggapan Persentase
Responden Skor X F.X (%)
1
Sangat ada 4 16 100%
2
Ada 8 0 0%
3
Kadang-kadang 2 0 0%
4
Tidak ada 1 0 0%
Total 16 100%
Rata-iata

Sumber: diolah dari data primer, Juni 2017

Tanggapan responden mengenal- pelaksanaan kinerja perbaikan

untuk = mencapai ketuntasan didemipasi-~dengan-jawaban sangat ada, untuk

jawaban intdiperoleh tanggapan dari-responden atau presentase.yang dihasilkan

yakni 100%.-Demikian pula dengan jawaban, ada, kadang-kadang dan tidak ada

tidak diperoleh tanggapan yang baik sehingoa hanya memperoleh hasil presentase

0%. Dengan melihat raia-rata skor yang dihasilkan, yakni sebanyak 4 skor maka

dapat disimpulkan bahwa mengenal ‘pengaruh Kinerja perbaikan untuk mencapai

ketuntasan termasuk dalam kategori sangat ada. Ha ini dikarenakan dalam

pel aksanaan kinerja guru melakukan memberikan kesempatan kepada setiap anak

didik yang belum mencapal ketuntasan untuk melakukan perbaikan agar kriteria

ketuntasan yang ingin dicapal dapat tercapal sesuai dengan yang diharapkan atau

sesuai ketuntasan yang telah ditentukan.

3) Memberikan petuah dan mendengarkan setiap keluhan
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Tabel 4.36: Distrubus Responden Mengenai Mekanisme Pelaksanaan
Kinerja Memberikan Petuah Dan Mendengarkan Setiap Keluhan

No Tanggapan Per sentase
Responden Skor X F F.X (%)
1
Sangat sering 4 4 16 100%
2
Sering 3 0 0 0%
3
Kadang-kadang 2 0 0 0%
4
Tidak sering 1 0 0 0%
Total 4 16 100%
Raia-rata J

Sumber: diolah dari data primer, Juli 2017

Tanggepan responden mengena pelaksanaan kinerja memberikan petuah dan
mendengarkan setiap keluhan didemipesi. dengan jawaban sangat sering, untuk
jawaban ‘inidiperoleh tanggapanyoayl 'résponden atau dengan hasil presentase
100%. Kemudian untuk-jawaban sering, kadang-kadang dan tidak sering, tidak
diperoleh tanggapan yang baik sehingga hanya memperoleh hasil presentase 0%.
Dengan melihai rata-rata skor yang dihasilkan, yakni sebanyak 3 skor maka dapat
dismpulkan " hahwa imengenal pengaruh Kinerja. memberikan petuah dan

mendengarkan setiap keluhan termasuk dalam kategori sangat sering.

Berikut ini adalah hasil kuesioner yang berhubungan dengan variabel
kinerja(Y), yang mencakup seluruh jawaban responden terhadap indikator —

indikator yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Tabel 4.37: Hasil Responden Kinerja Variabel Y

Skala Likert
No. Pertanyaan 1| 2| 3| 4 |Skor| Keterangan
1 Responden mengenai persigpan sebelum
" | melaksanakan proses pembelgjaran 3/1/0|O0 16 Bak
) Program semester yang diperbaharui
" | setigp tahun 410(0] 0 16 Baik
3. | Penyusunan program pembelagjaran 410(0] 0 16 Baik
4. | Kesiapan siswa 3/1/0| 0| 15 Baik
5. | Mempelgjari materi pembelgjaran 34.1/0| 0| 15 Baik
6. | Pembelgjaran dikaitkan dengan
kehidupan .0 T 0l O 15 Bak
7. | Menjelaskantujuan-pembelajaran 49000/ 00+ 16 Baik
8. | Penggunaan media pembe 5 aran 34| 100 16 Baik
9. | Media yang sesual dengan karakteristik
sisva 41010] 0 16 Baik
10. |" Penggunaan bahasa formal 4100 00416 Baik
11| Ketercapaian tujuan pembelsjaran Ge” y Baik
12. | Ketercapaian standar kompotensi 410|070 | 16 Baik
13. | Laporan Perkembangan Siswal ecmm P Baik
14. | Menyelesaikan kesulitan siswa 41010 0 | 12 Baik
15. | Perpaikan untuk mencapai ketuntasan | 440 | 0| 0 | ~16 Baik
16. | Kepalasekolah memberikan petuah 4 100 0 0 |16 Baik
JUMLAH 248
RATA-RATA 15,5 Baik

Berdaserkan jaweban dari responden di atas, maka untuk variabel
kinerja (Y), dari 16 pertanyaan terdapat nilai—yang minimum yaitu pada
pertanyaan ke- 14 (menyelesaikan kesulitan siswa) dengan nilai 12 berada pada
range 15-19 dengan katagori baik. Dan hasil rata—ratadari semua nilai kuesioner
yaitu 155 dilihat dari tabel penilaian berada pada rank 15-19, dengan
demikian secara keseluruhan bahwa pengaruh Sertifikasi terhadap kinerja guru

di SMP Negeri 2 Barombong kategori baik.




Tabed 4. 30: Hasll Responden Sertifikasi Variabel (X) Dan Kinerja Variabel (Y)
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SkalaLikert

No Sko | Keteranga
Pertanyaan 4 3 2 1 |r n

1. | Pelaksanaan Sertifikas sesuai dengan

peraturan 3 1 |0 |0 |12 Bak
2. | pelaksanaan Sertifikasi sudah jelas 0O [0 |0 |16 Baik
3. | Pelaksanaan Sertifikass sudah sesua dengan

jadwal yang ditetapkan 4 O |0 [0 |16 Bak
4. | Tidak membedakan  kultur, sosia “.dan

keyakinan 4 O |0 [0 |16 Bak
S | Sistem senioritas 4.40 |1 |0 |16 |Bak
6. | Tidak terjadi deskriminasi 4 0«1 |0 |12 Baik
7. | Sosialisasi Sertifikasi 4 {0 |e~|0 |16 |Bak
8. | Mekanisme pelaksanaari Sertifilasi 3«2 /0 |0 |15 |Bak
9. | Kegiatan . Sertifikasi  dilaksanakan = sesual

denganjadwal dari-pemerintah 4 0" | O==10 |46 Baik
10. | Prosedur dalam-. pelaksnaan Sertifikasi  bisa

di pertanggungjawabkan 4 0 10 0 |16 Bak
11. | Guru sertifikest sesual  yang. tercantumi-delam

perundang-undangan 4 0 .0 07|16 Bak
12. | Guru mengetahui perundangsuidangan

tentang sertifikasi 4 0 (0 [G |16 Bak
13. | pendataan guru serfitikasi sudah tersistematik 4210 10 K0 16 Baik
14. | Data guru ditenttikan oleh pemerintah 4 10 |0 .:,0 |16 Baik
15. | Pemerintah " merentukan  pihak yang bisa

sertifikasi 4 0 Q |0 |16 Baik
16. | Responden  mengenai* ~ persiagpan  sebelum

mel aksanakan proses pembela aran 3 1 |0 |0 |16 Baik
17. | Program semester = yang diperbaharul  sefiap

tahun 4 0 Q 0 |16 Baik
18. | penyusunan program pembelagjaran 4 O [0 [0 |16 Baik
19. | Kesiapan siswa 3 |1 |0 |0 |15 |Bak
20. | Mempelgjari materi pembelgjaran 3 |1 |0 |0 |15 |Bak
21. | pembelgjaran dikaitkan dengan kehidupan 3 |1 |0 |0 |15 |Bak
22. | Menjelaskan tujuan pembelgjaran 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
23. | Penggunaan media pembelgjaran 3 |1 |0 |0 |16 |Bak
24. | Mediayang sesuai dengan karakteristik siswa 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
25. | Penggunaan bahasa formal 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
26. | Ketercapaian tujuan pembelgjaran 3 |1 |0 |0 |15 |Bak
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27. | Ketercapaian standar kompotensi 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
28. | |aporan Perkembangan Siswa 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
29. | Menyelesaikan kesulitan sisva 0 |4 |0 |0 |12 |Bak
30. | Perbaikan untuk mencapai ketuntasan 4 |0 |0 |0 |16 |Bak
3L. | Kepalasekolah memberikan petuah 4 |0 |0 |0 |16 Baik

JUMLAH 391
RATA-RATA 15,45 | Baik

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis tanggapan responden mengenai

pengaruh sertifikasi guru bahasa Indonesia terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2

Barombong, maka dapat disimpulkan bahwa hasil jawabanresponden dari pertanyaan

yang berjumlah 31 soal, danferdiri dart 15 soal tentang Sertifikasi(X) dan 16 soal

tentang kinerja(Y). Perolehan tanggapan responden yeig memperoleh nila

maksimum 16 , termasuk dengan kategori bak, sedangkan tanggapan responden

dengan nilai minimum berjumtah-12 dengan kategori-baik. Dengan juimiah

keseluruhan skor reponden yaknt 391, [dengamctial rata-rata 15,45 dengan kategori

baik.

3. Karakteristik Responden yang Belum Ter sextifikas

Berdasarkan hasil penelitian yang tel ah penulis | akukan di. sekolah bersangkutan

mengenai kinerja guru bahasa Indonesia yang belum tersertifikasi, maka penulis

menemukan beberapa hal-hal yang kemudian penulis anggap sangat berbanding

terbalik dengan pihak-pihak yang telah mendapatkan sertifikasi. Hal pertama yang

penulis dapatkan pada proses itu yakni, guru yang belum mendapatkan sertifikas

cenderung masa bodo dengan sikap dan perilaku peserta didik yang di gjarnya. Padahal

jika kita berpikir lebih spesifik lagi, seharusnya sikap peserta didik yang diluar kaidah

sebenarnya harus mendapatkan teguran untuk segera memperbaiki sikap tersebut,

bukan hanya itu sikap peserta didik juga merupakan penunjang utama dalam
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keberlangsungan proses pembelgaran sesuai dengan yang diinginkan. Kemudian hal
selanjutnya yang penulis temui yakni guru cenderung tidak peduli dengan ketercapaian
tujuan pembelgjaran, mereka beranggapan bahwa tugas mereka hanya mengagjar dan
mengegjar, tercapai tidaknya tujuan dari pembelgaran itu adalah ha terakhir. Jika
sudah demikian sangat jelas bahwa guru tersebut tidak begitu profesional dalam
mel aksanakan tugasnya.

Selain itu, pada kegiatan pembelaaran dan keoiatan lainnya, peran aktif guru
yang belum tersertifikasi dengan. guru yang tetah 'mendapatkan sertifikasi juga
memiliki perbedaan yeng cukup ‘menenjol,-hal. ini‘penulis.katakan berdasarkan apa
yang telah penulisamati selama ini- dan sampal akhirnya penulis melihat-bahwa guru
yang belum tersertifikasi - memitiki sifat yang cenderung cuek dengan peningkatan
mutu sekolah ‘tempai ia mengajar. - Tatelbil ketika proses penttaran dari  hasil
pembelgjaran atau dalam hal in ujian akie sekolah, ketercapaian nilal dari peserta
didik yang di-diaik oleh guru yang belum sertifikasi cenderung rendah dibandingkan
dengan guru yang telah sertifikes.

Dengan demikian; berdasarkan hasil anelisis tanggapan responden mengenai
pengaruh sertifikas  guru bahasa indonesia terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2
Barombong, maka dapat disimpulkan-bahwa hasil-jawaban responden dari pertanyaan
yang berjumlah 31 soal, dan terdiri dari 15 soa tentang Sertifikasi (X) dan 16 soal
tentang kinerja(Y).  Perolehan tanggapan responden yang memperoleh nilai
maksmum 16 , termasuk dengan kategori baik, sedangkan tanggapan responden
dengan nila minimum berjumlah 12 dengan kategori baik. Dengan jumlah

keseluruhan skor reponden yakni 391, dengan nilai rata-rata 15,45 dengan kategori
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baik. Sedangkan untuk hasil tanggapan dan penelitian terhadap guru yang belum
sertifikas dapat dikatakan kurang memiliki kinerja yang positif, sebab ketercapaian

hasil akhir dan ketercapaian tujuan dari pembelgjaran kurang maksimal.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data selama penelitian yang
dilakukan penulis, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang baik antara
sertifikas terhadap kinerja'guru mata pelajaran Bahasa.Indonesia di SMP Negeri 2
Barombong Kab. Gowa Hal inirdapat dilihat dari hasi! perhitungan antara sertifikasi
dan juga kinerja guru,Bahasa Indonesia. Dalam hasil+tersebui menunjukkan bahwa
benar-ada peningkatan keprofesionalan guru setelah menerima sertifikasi. Hal di atas
juga membukiikan bahwa keprofesionalan guru akan .semakin meningkat ketika ada
penghargaan yang diberikan kepadamya, aik itu-materi ataupun hal-hal positif
lainnya. " Namun, masih banyak hal-lain-yang -dapat mendukung. dan menjadi
penunjang untuk menentukan besar tidaknya kinerja seorang guru:»Guru yang telah
disertifikasi " belum tentu dapat dipastikan jika pengaar tersebut telah mampu
meningkatkan kinerjayang lebih baik dari sebelum ia diseriiiikasi,akan tetapi setelah
sertifikas paling tidak ada sesueatu yang menjadi daya tarik. Namun, bila daya tarik
ataupun daya dorong untuk lebih giat lagi dalam proses pemberian pelgjaran kepada
peserta didik. Begitupula sebaliknya, guru yang belum disertifikasipun akan secara
sadar berusaha meningkatkan kinerja yang dimilikinya dengan catatan guru tersebut
sadar akan tanggung jawab yang di embannya sebagai seorang tenaga pendidik.
Maka, segala sesuatunya mengenai kinerja seorang guru kita kembalikan kepada

pihak yang bersangkutan, yakni guru itu sendiri.
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Hanya sgja, tidak bisa kita pungkiri bahwa dengan adanya sertifikasi, guru
yang telah disertifikas mau tidak mau harus mampu mengembangkan tanggung
jawab mengagarnya dengan jumlah jadwal mengajar yang bertambah. Hal ini
dikarenakan ia telah menerima gaji yang sebanding dengan jumlah jam mengajarnya
tersebut. Hal tersebut juga diharapkan berlaku untuk meningkatkan kinerja guru dari
segi yang lain, misalnya dalam meningkatkan hasil belgar siswa, karena dapat
dipastikan bahwa hasil belgjier.siswa bukanlah sepgenuhnya bergantung dari kinerja
seorang guru, namun-harusian didukung olen.siswa i sendiri.dan lingkungan siswa
tersebut.

Dengan. demikian, sertifikas tidak dapat dijadikan patckan untuk
memberikan simpulan bahwa guru yang telah disertifikas memiiiki Kinerja yang
memuaskan dalam berbagai segi. Ferapi, - sartifikast memberikan pengaruh yang
besar terhadap kesgahteraan seorang’.guru yang menjalankan profesinya sebagai
tenaga pengaiar. Sehingga; jika sang guru telah sgahtera, maka ia-pun akan lebih
fokus dan berusaha uniuk selalu menciptakan kinerja.yang baik, dengan begitu
sedikit banyaknya berdampak terhadap hasii belajar yang memuaskan dari setiap
pesertadidiknya.

Berdasarkan hasil penelitian-yang-telah pendliti analisis tentang sertifikas
terhadap kinerja guru, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
erat antara sertifikasi guru terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 2 Barombong
Kab. Gowa dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Maka dapat dipahami bahwa
sertifiksi guru bukanlah hal utama yang dapat menentukan besar tidaknya kinerja

seorang guru dan mengemban tugasnya sebagai tenaga pengajar. Namun, tidak bisa



pula kita pungkiri bahwa karena sertifikasilah sehingga kinerja mengajar guru di
SMP Negeri 2 Barombong Kab. Gowa ini mengalami peningkatan yang signifikan.

Hal ini kemudian yang menjadi alasan penulis beranggapan bahwa dengan
adanya sertifikasi ini justru meningkatkan kinerja guru tersebut adalah berdasarkan
dari hasil perhitungan penulis. Hasil perhitungan penulis menunjukkan bahwa
pencapaian hasil dari sertifikas yang+penulis uraikan dengan istilah Variabel X.
Adapun hasil akhir dari variebel X tersebut adalali 15,4, yang ketika kita merujuk
kepada tolok ukur _sebeluminye; angka tersebut termasuk kategori baik. Sedangkan
untuk tingkatan kineija.guru yang. penulis-uraikan dengan isttlah. variabel Y, tidak
jauh berbeda hesiinya dengan variabel X, untuk variabel Y ini memperoleh angka
15,5, yang jikakita sebutkan dalam kata maka termasuk kinerja yang baik.

Has! perhitungan variabel X dan varigbel Y inilah kemudian penulis kembali
menentukan hasil akhir dari penelitian-iis guna mencari titik temu dari pengaruh
sertifikas terhadap kinerjaguru bahasa Indonesia di SMP Negeri 2.Barombong Kab.
Gowa. Dan hasil akhir yang penulis peroleh adalah 15,45. Arnigka ini kemudian
penulis uraikan dalam interval yang sebelumnya penulis -cantumkan, dan angka
tersebut memperoleh kategori' baik. Dapat dipastikan bahwa dengan adanya
sertifikasi, dapat  mensegahterhakan-kehidupanseorang guru, sehingga sedikit

banyaknya berdampak pada kinerja seorang guru.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Daam penditian ini diuraikan simpulan dan saran yang erat

hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil pengolahan data

dan andisis data .,-;4‘-/\ asi terhadap kinerja guru mata
pelgjaran Bahas sa -‘F\d’ wﬁ“l‘;;‘\; bong Kab. Gowa, maka

“\IEJ‘{‘ASF l

pelgjaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Barombong Kab. Gowa berada

pada tingkat kategori memuaskan. Hal ini berarti bahwa sertifikasi mampu
meningkatkan kinerja guru dalam memberikan pembelgjaran terhadap peserta

didik.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti berharap :
1. Kepada setiagp penggjar untuk kiranya lebih meningkatkan kinerjanya
dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik, terlebih untuk guru-guru

yang telah disertifikasi.

2. Kepada kepala sekolah, me ﬁn ini juga peneliti menyarankan

" .—/ |58 gajar yang nantinya akan
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INSTRUMEN PENELITIAN
|dentitas Guru

1. Nama Lengkap dengan :
Gelar Akademik

Nip/ Nik

Bidang Studi/

ada |lembar
ah satu jawaban
an (a) diberi

a Sangat sesuai

b. sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
2. Apakah pemerintah memberikan sosidlisasi  tentang Sertifikasi?
a Tepat sekadi
b. Tepat



c. Kurang tepat
d. Tidak tepat

3. Apakah sosidlisasi pelaksanaan Sertifikasi sudah jelas?

a. Sangat jelas

b. jelas

c. Kurangjelas

d. Tidak jelas
4. Waktu pelaksanaan Sertifikasi japakah sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan oleh pemerinta

8. Mekanisme dalam pelaksanaan Sertifikas apakah sudah bersifat terbuka?
a. Sangat terbuka
b. Terbuka
c. Kurang terbuka
d. Tidak terbuka
9. Apakah Kegiatan Sertifikasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari
pemerintah?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai



c. Kurang sesuai
d. Tidak sesua
10. Apakah pel aksanaan dan prosedur dalam Sertifikasi bisa
dipertanggungjawabkan?
a. Sangat bisa
b. Bisa
c. Kurang bisa
d. Tidak bisa
11. Apakah guru yang disertifikasi
tercantum dalam perunda

d. Tidak ditentukan
15. Apakah pemerintah sepenuhnya menentukan pihak yang bisa disertifikasi
a. Sangat menentukan
b. Menentukan
c. Kurang menentukan
d. Tidak menentukan
16. Sebelum proses kegiatan pembel gjaran berlangsung apakah terlebih
dahulu guru mempersiapkan rencana pembelgjaran?
a. Sangat diperhatikan
b. Diperhatikan



c. Kurang diperhatikan
d. Tidak diperhatikan
17. Apakah program semester yang dibuat diperbaharui setiap semester?
a. Sangat diperbaharui
b. diperbaharui
c. Kurang diperbaharui
d. Tidak diperbaharui
18. Apakah dalam penyusunan program pembelgjaran dikonfirmasi dengan
guru mata pelgjaran yang sama.?
a. Sangat sering
b. sering

22. Sebelum memasuki materi pembel gjaran apakah menjelaskan terlebih
dahulu tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai?

a

Sangat sering

b. Sering
C.
d. Tidak pernah

Kadang-kadang

23. Apakah dalam proses pembel gjaran memakai media?
a. Sangat sering



b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
24. Media yang digunakan apakah sesuai dengan karakteristik siswa?
a. sangat sesual
b. sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
25. Apakah dalam proses pembel gjaran selalu memakai bahasa yang sifatnya
formal?
a. Sangat sering

29. Apakah selalu berusaha membantu menyel esaikan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa dalam proses pembelgjaran?
a. Sangat dibantu
b. Dibantu
c. Kurang dibantu
d. Tidak dibantu
30. Adakah perbaikan yang diberikan kepada siswa yang belum mencapai

nila ketuntasan?



Sangat ada
Ada
Kadang-kadang
d. Tidak ada
31. Apakah kepala sekolah sering memberikan petuah dan mendengarkan
setiap keluhan dari tenaga pendidik?
a. Sangat sering
Sering
Kadang-kadang

oo

b.
C.
d.
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